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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF COMPOUND AND FRACTIONS OF
AVOCADO LEAF (Persea americana Mill ) EXTRACT AGAINST BACTERIA
escherichia coli AND salmonella thypi IN VITRO

By :

PUSPITA SARI PRIMA NITA
08101004022

ABSTRACT

Antibacterial activity test of compound and fractions of avocado leaf
(persea americana mill ) extract against bacteria escherichia coli and salmonella thypi in
vitro had been conducted in the Laboratory of Genetics and Biotecnology and Laboratory
Microbiology, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Science,
Sriwijaya University in February untii May 2014. The objectives of this research are to
identify the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and active compounds from avocado
leaf extract. In vitro experimental researches. The steps of this research are the method of
maceration extraction, fractionation by the method of liquid-liquid fraction (FCC) and
purification of active compounds by wsing gravity colurnm chromatography (KKG). Data
were analyzed by analysis of variants (ANOVA), Duncan further test using SPSS program
version 17 and standard deviation. The results showed that the active fraction is the fraction
of n-hexane. The value is of the Minimum Inhibitory Concentration of n-hexane fraction of
Escherichia coli and Salmonella typhi is 250 pg/ml. Antibacterial compounds that
contained in avocado leaves belonged Terpenoid compounds with Rf value of 0,10 and
0,08. MIC values of active compounds againts Escherichia coli and Salmonella typhi is 62
pg/ml. It can be concluded The value is of the Minimum Inhibitory Concentration of n-

hexane fraction of Escherichia coli and Salmonella typhi is 250 png/ml the inhibitor zone
diameter 8 mm and 7,17 mm.

Keywords: Isolation, Antibacterial Compound, Leaves of Avacad (Persea americana Mill),
Escherichia coli and Salmonella typhi.
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SENYAWA DAN FRAKSI EKSTRAK DAUN
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ABSTRAK

Uji  aktivitas antibakteri senyawa dan fraksi ekstrak daun alpukat
(Persea americana Mill) terhadap bakteri Escherichia coli dan Salmonella typhi secara In
Vitro telah dilakukan di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi serta Laboratorium
Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakutas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sriwijaya pada bulan Febuari sampai dengan mei 2014. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan golongan
senyawa aktif dari ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill). Tahapan penelitian ini
yaitu ekstraksi dengan metode maserasi, fraksinasi dengan metode Fraksi Cair-Cair (FCC),
dan pemurnian senyawa aktif dengan menggunakan metode Kromatografi Kolom Gravitasi
(KKG). Data dianalisa dengan Analisis of Varian (Anova), uji lanjut Duncan menggunakan
program SPSS versi 17. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi aktif adalah fraksi n-
heksan. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari fraksi n-heksan terhadap
Escherichia Coli Dan Salmonella Typhi 250 pg/ml. Senyawa antibakteri yang terdapat
dalam daun alpukat (Persea americana Mill) termasuk golongan senyawa Terpenoid
dengan nilai Rf 0,10 dan 0,08. Nilai (KHM) senyawa aktif terhadap Escherichia coli dan
Salmonella typhi adalah 62 pg/ml. Dapat disimpulkan bahwa Konsentrasi hambat minimum
(KHM) dari fraksi n-heksan terhadap Escherichia coli dan Salmonella typhi adalah 250
pg/ml dengan diameter zona hambat 8 mm dan 7,76 mm.

Kata kunci: Isolasi, Senyawa Antibakteri, Daun Alpukat (Persea americana Mill),
Escherichia coli dan Salmonella typhi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Diare merupakan salah satu penyakit yang mendapatkan prioritas program
pemberantasan di Indonesia karena tingginya angka kematian dan menimbulkan
kematian terutama pada bayi dan balita. Banyak faktor yang secara langsung dan
tidak langsung dapat mendorong terjadinya diare. Faktor-faktor tersebut antara
lain adalah keadaan gizi, kependudukan, lingkungan dan gaya hidup.

Diare masih menjadi masalah kesehatan bagi masyarakat Indonesia karena
masih banyaknya daerah-daerah tercemar yang diakibatkan oleh beberapa bakteri
penyebab diare seperti Escherichia coli, Shigella dysenteriae, Salmonella typhi,
dan Vibrio cholera. Menurut Zein. ef al., (2004) menyatakan bahwa diare akut
sampai saat ini masih merupakan masalah kesehatan, tidak saja di negara
berkembang tetapi juga di negara maju. Penyakit diare masih sering menimbulkan
Kejadian Luar Biasa (KLB) dengan banyak penderita dalam waktu yang singkat.
Di negara berkembang (Indonesia) walaupun sudah terjadi perbaikan kesehatan
dan ekonomi masyarakat tetapi insiden diare tetap tinggi dan masih menjadi
masalah kesehatan.

Kasus penyakit diare sering ditemukan pada masyarakat yang berekonomi
rendah. Harga obat antibiotik yang mahal merupakan kendala utama bagi
masyarakat yang berekonomi rendah untuk mengobati penyakit diare, untuk itu

diperlukan obat alternatif yang murah dan aman digunakan. Salah satu pengobatan



alternatif adalah dengan mengembangkan obat dari tumbuhan menjadi sediaan
fitofarmaka.

Di Indonesia terdapat 30.000 spesies tanaman, dimana 990 spesies telah
diketahui berkhasiat obat dan dari jumlah tersebut 90% terdapat di kawasan Asia.
Menurut Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan pada tahun 1991
menyatakan bahwa kurang lebih 283 spesies tanaman sudah terdaftar dan
digunakan oleh industri obat tradisional di Indonesia, diantaranya 180 spesies
tanaman obat berasal dari hutan tropika. Potensi terbesar 49% terdapat di hutan
hujan dataran rendah (Jumpowati, 2000).

Tumbuhan sudah dikenal mengandung berbagai golongan senyawa kimia
tertentu sebagai bahan obat yang mempunyai efek fisiologi terhadap organisme
atau sering disebut sebagai senyawa bioaktif. Kurang lebih 80% tanaman obat-
obatan dapat berasal dari tumbuhan atau bahan kimia murni vang berasal dari
tumbuhan (Sasongko er al., 2002).

Secara etnobotani masyarakat Indonesia terdiri dari beberapa ratusan suku
yang masing-masing mempunyai kebudavaan sendiri. Setiap suku memiliki
pengetahuan lokal secara tradisional dalam memanfaatkan tumbuhan obat vaitu
mulai dari jenis tumbuhan. bagian yang digunakan, cara pengobatan sampai
penyakit yang dapat disembuhkan.

Salah satu tanaman obat yang dapat digunakan o.leh masvarakat untuk obat
diare adalah daun alpukat (Persea Americana Mill) karena daun alpukat diduga
memiliki banyak manfaat untuk berbagai pengobatan seperti untuk obat diare,

batu ginjal dan hipertensi. Alpukat (Persea americana Mill) merupakan tanaman



hutan dari kelas dicotvledonae yang tingginya dapat mencapai 20-30 meter
(Sunarjono, 2008). Daun alpukat mengandung senyawa-senyawa kimia seperti
saponin, alkaloid, flavonoid, polifenol dan quersetin. Buah alpukat yang telah
masak mengandung asam amino (tritopan lisin). kalsium, fosfor, besi, tanin,
belerang, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C (Wientarsari, 2012).

Penelitian ini menggunakan daun alpukat (Persea americana Mill) karena
daun alpukat mempunyai rasa yang pahit sehingga berkhasiat sebagai diuretik dan
dapat menghambat pertumbuhan beberapa bakteri seperti Staphylacocus sp,
Pseudomonas sp. Proteus sp, Escherichea sp, dan Bacillus sp. Selain itu,
berkhasiat untuk penyembuhan kencing batu, darah tinggi, diare, dan sakit kepala.

Pengobatan secara tradisional dengan menggunakan ekstrak alami tumbuhan
umumnya masih menggunakan dosis yang sangat bervariasi, oleh karena itu perlu
diketahui dosis atau konsentrasi minimal yang mampu menghambat pertumbuhan
mikroba penyebab penyakit terutama Escherichia coli dan Salmonella typhi
sebagai dasar penentuan dosis atau konsentrasi vang tepat dan relatif aman untuk
digunakan. Untuk itu perlu ditentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari
ekstrak tumbuhan. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) merupakan konsentrasi
terendah yang masih dapat menghambat pertumbuhan mikroba Tujuan Penentuan
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) vaitu agar diperoleh konsentrasi minimal
suatu bahan bioaktif yang dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan
Salmonella typhi.

Selain itu telah dilakukan uji pendahuluan penapisan aktivitas antibakteri

terhadap Escherichia coli dan Salmonella typhi  dari daun alpukat



(Persea americana Mill) diperoleh hasil bahwa daun alpukat mempunyai aktifitas
antibakteri terhadap Escherichia coli dan Salmonella typhi. Informasi mengenai
bahan bioaktif dan senvawa aktif yang terkandung dalam daun alpukat belum
diketahui.

Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh bahan
bioaktif dan senyawa antibakteri, menentukan Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dari bahan bioaktif dan senyawa aktif, dan menentukan golongan senyawa

antibakteri dari daun alpukat (Persea americana Mill).

1.2. Rumusan Masalah

Daun alpukat telah digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan penyakit
diare, namun senyawa-senyawa yang ada di dalam daun alpukat
(Persea americana Mill) tersebut belum diketahui secara ilmiah bahwa daun
alpukat mempunyai aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan Escherichia coli
dan Salmonella typhi penyebab diare. Berdasarkan permasalahan diatas dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Fraksi apakah dari daun alpukat (Persea americana Mill) vang memiliki
aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan
Salmonella typhi?

2. Berapa Konsentrasi hambat minimum (KHM) dari fraksi n-heksan yang
mempunyai aktivitas antibakteri?

3. Apasaja golongan senyawa yang terdapat di dalam fraksi aktif?

4. Menentukan berapa konsentrasi hambat minimum (KHM) dari senyawa

antibakteri yang didapat dari daun alpukat (Persea americana Mill).



1.3. Hipotesis
Ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill) diduga mempunyai senyawa

antibakteri dan senyawa bioaktif terhadap Escherichia coli dan Salmonella typhi.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui  apakah fraksi  dan ekstrak  daun  alpukat
(Persea americana Mill) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Escherichia coli dan Salmonella typhi.

2. Mengetahui berapa konsentrasi hambat minimum (KHM) dari fraksi yang
mempunyai aktivitas antibakteri.

3. Mengetahui golongan senyawa yang terdapat di dalam fraksi aktif yang
memiliki aktivitas antibakteri.

4. Mengetahui berapa konsentrasi hambat minimum (KHM) dari senvawa
aktif  antibakteri yang didapat dari ekstrak daun alpukat

(Persea americana Mill).

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi ilmiah mengenai
kemampuan daun alpukat (Persea americana Mill) sebagai obat alternatif dalam
pengobatan diare dan memberikan informasi mengenai konsentrasi hambat
minimum ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill) terhadap bakteri
Escherichia coli dan Salmonella typhi, serta mengetahui golongan senyawa aktif

yang terdapat di dalam ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill).
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